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 Pendahuluan: Bemisia tabaci merupakan salah satu 

hama penting yang menyebabkan kerusakan langsung 

dengan menghisap cairan tanaman. Tujuan penelitian ini 

memberikan informasi neraca kehidupan hama Bemisia 

tabaci pada tanaman cabai. 

 Metode Penelitian: Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Fakultas Pertanian, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan pada Januari 

sampai Februari 2020. Tanaman yang digunakan dalam 

pengujian ini adalah tanaman cabai varietas Keriting 

Bogor umur tiga bulan. Pengujian neraca kehidupan 

pada tanaman diawali dengan memasukkan 15 individu 

imago B. tabaci (5 jantan dan 10 betina) ke dalam tabung 

plastik.  

 Hasil Penelitian: kutu kebul yang melengkat di sungkup 

berasal dari tanaman cabai memiliki morfologi panjang 

sekitar 0,2-0,3 mm. Telur dimasukkan ke dalam jaringan 

tanaman. Telur dibawah daun pada suhu 26-32oC masa 

inkubasi berlangsung selama 4-6 hari, sedangkan pada 

suhu 18-22oC meningkat menjadi 10-16 hari. 

Kata Kunci: Bemisia tabaci; neraca kehidupan; tanaman 

cabai 
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ABSTRACT 

 Introduction: Bemisia tabaci is one of the important 

pests that cause direct damage by sucking plant fluids. 

The purpose of this study was to provide information on 

the life balance of the pest Bemisia tabaci in chili plant. 

 Materials and Methods: This research was conducted at 

the Laboratory in the Faculty of Agriculture, University 

of Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan from January 

to February 2020. The plants used in this test were three-

month-old chili plant of Keriting Bogor variety. The life 

balance test on plants was initiated by inserting 15 

individuals of B. tabaci (5 males and 10 females) into a 

plastic tube.  

 Results: The whitefly stuck in the hood from chili plant 

and has a long morphology of 0.2 to 0.3 mm. Eggs are 

inserted into plant tissue. Eggs under the leaves at the 

temperature of 26 to 32oC the incubation period lasts for 

4 to 6 days, meanwhile at the temperature of 18 to 22oC 

increased to 10 until 16 days. 

Keywords: Bemisia tabaci; chili plant; life balance 

 

PENDAHULUAN 

Sayuran merupakan tanaman hortikultura yang sangat penting dan mengandung 

banyak vitamin dan mineral serta serat, ada beberapa jenis sayuran yang sangat penting 

salah satunya mentimun dan cabai  keduanya mempunyai nilai ekspor yang tinggi, 

terkadang hal ini terkendala oleh adanya factor penggangu terutam berkaitan dengan 

hama tanaman pada sayuran hama tersebut salah satunya B tabaci yang di ketahui dapat 

menimbulkan gagalnya panen di beberapa daerah di sumatera utara. 

Bemisia tabaci (Gennadius) merupakan salah satu spesies kutu kebul yang 

berperan sebagai hama penting pada berbagai tanaman pertanian (Simala, 2009). Selain 

itu, B. tabaci juga memiliki kemampuan sebagai vektor tomato yellow leaf curl virus 

(TYLCV) yang umumnya menyerang pertanaman cabai di Indonesia. Kerusakan akibat 

TYLCV pada pertanaman cabai dapat menyebabkan kehilangan hasil panen 20% 

sampai 100% (Sudiono, 2003). 

Kutu kebul (Bemisia tabaci) bias disebut juga kutu putih, secara internasional 

dikenal dengan silverleaf whitefly, merupakan hama dari lalat putih kutu kebul hama 

yang sangat sulit di atasi karena hama di lindungi oleh lapisan tepung lilin yg tebal dan 

sulit di basahi. Tanaman Inang yang dipengaruhi oleh kutu kebul sangat beranekaragam 

mencakup tanaman sayuran seperti: tomat, labu, mentimun, terong, okra, buncis dan 

kacang-kacangan, brokoli, kembang kol, kubis, melon, kapas, wortel, ubi jalar, dan 

sayuran lainnya. Tanaman hias pun tak luput dari serangan, seperti mawar, poinsettia, 

krep murad, lantana, lili, dan lain-lain. tak luput dari serangannya. Serangga ini sering 

membuat masalah terutama sebagai parasit yang mengambil makanan dari tanaman 

inangnya, dengan cara menusuk floem atau permukaan daun bawah dengan mulut dan 
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menghisap nutrisi di dalamnya. Daerah yang terkena dapat memunculkan klorosis 

setempat. Lalat putih juga menghasilkan sekresi/zat lengket yang disebut embun jelaga 

(honeydew) atau embun madu yang tertinggal pada inang, biasanya menutupi 

permukaan daun bagian bawah. Embun ini dapat menyebabkan pertumbuhan jamur 

jelaga, yang akhirnya akan mengurangi kemampuan tanaman untuk menyerap cahaya. 

Alhasil pertumbuhan tanaman menjadi terhambat, hasil panen rendah dan kualitas 

buruk. Hal ini juga mensyaratkan bahwa tanaman dan hasil panen perlu dicuci untuk 

melenyapkan embun sehingga menambah beban/biaya produksi bagi petani. Masalah 

berikutnya adalah  status sebagai vektor untuk penyakit tanaman. Kutu kebul seringkali 

sebagai pengantar virus pembawa penyakit, seperti virus mosaic kuning (yellow masaic 

virus) atau virus gemini yang menular dan merusak tanaman terutama daun. Virus 

vektor ini sering sekali menyerang tanaman budidaya penting seperti tomat, selada, 

singkong, dan lain-lain. 

Penelitian tentang biotipe B tabaci telah banyak dilakukan di beberapa Negara 

eropa di Indonesia informasi mengenai biologi B tabaci biotipe-B masih terbatas oleh 

karena itu penelitian mengenai neraca kehidupan B. tabaci biotipe-B pada tanaman 

cabai penting dilakukan. Menurut Stansly & Naranjo, (2010) bentuk neraca kehidupan 

merupakan metode untuk menggambarkan dan mengukur kematian dalam suatu 

populasi maka diharapkan pengujian neraca kehidupan dapat menjadi informasi dalam 

pengambilan keputusan untuk mengendlikan populasi B. tabaci di lapangan. Tujuan 

penelitian ini adalah memberikan informasi neraca kehidupan hama Bemisia tabaci 

pada tanaman cabai. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Pertanian, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan pada Januari sampai Februari 2020.  

Persiapan Pengujian Perbanyakan Serangga  

Perbanyakan diawali dengan menginvestasikan imago atau pupa B. tabaci dari 

lapangan kedalam kurungan serangga, dengan tanaman tomat dan kapas sebagai 

inangnya. Setelah satu bulan populasi imago B. tabaci dalam kurungan digunakan 

sebagai bahan pengujian.  

Persiapan Tanaman Uji  

Tanaman yang digunakan dalam pengujian ini adalah tanaman cabai varietas 

Keriting Bogor umur tiga bulan. Pemilihan jenis tanaman uji didasarkan pada jenis 

tanaman yang umumnya banyak diserang B. tabaci dan dapat menjadi inang utama atau 

alternatif B. tabaci dilapangan, sedangkan pemilihan umur tanaman didasarkan pada 

kesiapan tanaman untuk diujikan, yaitu tanaman tidak terlalu muda tetapi juga belum 

berbunga.  

Pengujian Neraca Kehidupan  

Pengujian neraca kehidupan pada tanaman diawali dengan memasukkan 15 

individu imago B. tabaci (5 jantan dan 10 betina) ke dalam tabung plastik mika 

berbentuk silinder yang bagian atasnya dilapisi kain kasa dan pada bagian tengahnya 
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terdapat lubang yang berfungsi untuk memasukkan imago tersebut dan setelah 24 jam, 

imago dikeluarkan dari tabung. Setiap tanaman uji terdiri dari 3 ulangan dan banyaknya 

telur yang diamati pada setiap ulangan adalah 50 telur, sehingga total populasi awal 

pada setiap jenis tanaman uji dalam suatu suhu adalah 150 telur. Imago yang dihasilkan 

dari telur tersebut dipindahkan ke tanaman lain yang sama dengan inang sebelumnya, 

setiap kurungan hanya berisi satu imago (baik jantan maupun betina). Pengujian 

dilakukan pada suhu 25°C dan 29°C didalam growth chamber. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini dapat disajikan pada Gambar 1. Tanaman cabai diberikan 

sungkup yang didalamnya ada tanaman cabai dan kutu putih/kebul dalam sungkup. 

Kutu kebul merupakan hama yang sangat polifag dapat menyerang berbagai tanaman 

cabai, dan gulma. Hama ini sangat banyak dan tersebar di seluruh dunia, dapat hidup 

tropis ataupun subtropis, Morfologi telur Bemisia tabaci berbentuk elips dengan 

panjang sekitar 0,2-0,3 mm. Telur dimasukkan kedalam jaringan tanaman. Telur 

diletakkan di permukaan bawah daun. Stadia telur tergantung dengan keadaan 

lingkungan, terutama suhu. Pada suhu dari 26-32oC masa inkubasi berlangsung selama 

4-6 hari, sedangkan pada suhu 18-22oC meningkat menjadi 10-16 hari. Serangga betina 

lebih menyukai daun yang telah terinfeksi virus mosaik kuning sebagai tempat untuk 

meletakkan telurnya daripada daun sehat. Rata-rata banyaknya telur yang diletakkan 

pada daun yang terserang virus adalah 77 butir, sedangkan pada daun sehat hanya 14 

butir. Hal ini sesuai dengan penelitian Subagyo & Hidayat, (2014) bahwa hama kutu 

kebul pada tanaman cabai dengan suhu 290C memiliki siklus dan lama hidup yang lebih 

singkat (21,04 dan 27,00 hari) dibandingkan dengan suhu 250C (24,96 dan 31,21 hari). 

Hidayat et al., (2017) melaporkan bahwa hama kutu kebul (Bemisia tabaci) biotipe B 

memiliki siklus hidup dan lama hidup imago betina pada tanaman cabai masing-masing 

sebesar 33,27 dan 20,70 hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bemisia tabaci pada tanaman cabai. (Sumber: Dokumen Pribadi) 

 

Pertumbuhan spesies harus mengetahui jumlah keturunan yang dihasilkan oleh 

seekor betina pada interval umur selama hidup dan jumlah individu pada setiap interval 

umur. Untuk mengetahui hal tersebut pendekatannya dengan mengikuti betina dalam 
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satu populasi. Populasi betina dan perbandingan kelaminnya diketahui maka dengan 

mudah diketahui populasi jantan dan populasi total. Jika x melambangkan umur 

individu pada setiap periode dan setiap bagian populasi serangga betina dalam kohort 

yang dapat bertahan  hidup pada umur tersebut dilambangkan dengan Ix maka statistik 

dari  serangga dapat ditabulasi dari nilai Ix  dibuat kurva bertahan hidup. 

 

KESIMPULAN 

Kutu kebul berwarna putih yang melengkat di sungkup berasal dari tanaman cabai 

memiliki morfologi panjang sekitar 0,2-0,3 mm. Telur dimasukkan ke dalam jaringan 

tanaman. Telur dibawah daun pada suhu 26-32oC masa inkubasi berlangsung selama 4-

6 hari, sedangkan pada suhu 18-22oC meningkat menjadi 10-16 hari. 
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